Abstrak 
Jaranan Sentherewe merupakan bentuk pertunjukan rakyat tradisional dari  Tulungagung yang mengalami berbagai perubahan akibat dinamika sosial  masyarakat. Awalnya berakar pada makna simbolik, pola lantai tradisional, dan fungsi ritual, kesenian ini kian bergeser menjadi pertunjukan yang berorientasi pada hiburan, sehingga banyak pakem tradisional yang mulai ditinggalkan. Penelitian penciptaan ini merespons perubahan tersebut dengan menerapkan konsep  revitalisasi untuk menggali kembali unsur-unsur tradisi Jaranan Sentherewe  sekaligus menyesuaikan fungsinya dari ritual menuju fungsi edukatif. 
Karya tari “Njaran” menyajikan koreografi tradisional yang terinspirasi dari  kekuatan dan kelincahan yang disimbolkan oleh kuda, ditarikan oleh lima penari  perempuan dengan dukungan pengembangan gerak, kostum, musik, dan  penggunaan properti kuda kepang. Disusun dalam tiga adegan, karya ini berupaya  menafsirkan kembali struktur tradisional dalam bentuk yang relevan dengan  penonton masa kini. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa revitalisasi merupakan  pendekatan efektif untuk menjaga identitas budaya sekaligus memberi makna baru  yang sesuai dengan konteks seni pertunjukan modern dan lingkungan institusional. 
Kata kunci: Jaranan Sentherewe, revitalisasi, koreografi, tradisi.
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Abstract 
Jaranan Sentherewe is a traditional folk performance from Tulungagung that has undergone significant transitions due to changing social contexts. Originally rooted in symbolic meanings, traditional floor patterns, and ritual functions, the art form has increasingly shifted toward entertainment-oriented performances, resulting in the gradual loss of its traditional conventions (pakem). This study responds to that shift by applying the concept of revitalization to recover essential traditional elements of Jaranan Sentherewe while adapting its function from ritual to educational relevance. 
The creative work titled “Njaran” presents a traditional choreography inspired by the strength and agility symbolized by the horse, performed by five female dancers and supported by developed movements, costumes, music, and horse-property staging. Organized into three scenes, the work seeks to reinterpret traditional structures in a form that resonates with modern audiences. The results highlight revitalization as an effective approach to preserving cultural identity while offering new meaning suitable for institutional and contemporary artistic contexts. 
Keywords: Jaranan Sentherewe, revitalization, choreography, tradition
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